BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis ang dilakukan pada kedua
variabel perilaku asertif dan kualitas pertemanan pada mahasiswa Fakultas
ushuluddin dan studi agama di UIN Imam Bonjol Padang dapat disimpulkan:

1. Perilaku asertif pada mahasiswa fakultas ushuluddin dan studi agama
berada pada kategori sedang yaitu 62,8 % atau 76 subjek dari 121 total
subjek. Hanya 36,4 % atau 44 mahasiswa dari 121 total subjek yang
memiliki kategori tinggi dan 0,8 % atau 1 orang yang berada pada
kategori rendah. Artinya, sebagian besar mahasiswa memiliki perilaku
asertif berada pada tingkat sedang cenderung tinggi.

2. Kualitas pertemanan pada mahasiswa ushuluddin dan studi agama juga
berada pada kategori sedang yaitu 64,5 % atau 78 orang dari 121 total
subjek. Hanya 35,5 % atau 43 subjek dari total subjek yang memiliki
kategori tinggi dan tidak ada subjek yang memiliki kategori rendah.
Artinya sebagian besar mahasiswa memiliki kualitas pertemanan yang
sedang cenderung tinggi.

3. Hasil korelasi antara perilaku asertif dan kualitas pertemanan
menggunakan analisis korelasi product moment pearson menunjukkan
hasil 0,433 dan nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05). Jika nilai signifikansi hitung kecil dari 0.05 maka artinya terdapat

hubungan antara perilaku asertif dan kualitas pertemanan. Hasil



penelitian ini menunjukkan terdapat arah hubungan yang positif antara
perilaku asertif dan kualitas pertemanan, artinya semakin tinggi tingkat
perilaku asertif, semakin baik kualitas pertemanan yang dimiliki.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyadari bahwa
dalam penelitian ini jauh dari kesempurnaan, masih banyak kekurangan dan
kelemahannya, sehingga bila dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya akan
menjadi lebih baik. Namun hal tersebut merupakan pembelajaran berharga
yang dapat diperoleh bagi peneliti, maka dari itu peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Saran teoritis
Pada penelitian ini mencakup variabel perilaku asertif dan variabel
kualitas pertemanan yang saling berhubungan, masih banyak faktor lain
yang berhubungan dengan variabel-variabel tersebut. Alangkah baiknya
jika peneliti selanjutnya dapat mengungkapkan perbedaan serta hubungan
variabel-variabel lain.
2. Saran praktis
1) Bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi agama UIN Imam
Bonjol Padang
Diharapkan kepada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang untuk
mempertahankan kemampuan perilaku asertif dan memilih kualitas
pertemanan yang baik, dan bagi mahasiswa yang mempunyai perilaku

asertif yang rendah agar lebih meningkatkan seperti tegas dalam



menyampaikan pendapat. Sedangkan dalam meningkatkan kualitas
pertemanan mahasiswa harus bisa lebih memilih relasi pertemanan
yang baik yang terdapat dukungan emosional.

2) Bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian berikutnya disarankan melibatkan sampel yang
lebih besar untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
pastikan sampel mencakup berbagai latar belakang demografis
yang relevan.

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan replikasi penelitian
dengan populasi atau konteks yang berbeda untuk memastikan
konsistensi  hasil dan menguji apakah ketidaklinieran
hubungan tetap berlaku.

c. Disarankan untuk menggunakan metode analisis nonlinier
seperti regresi polinominal, analisis kurva spline, atau mode
nonlinier lainnya. Ini dapat memberikan gambaran yang lebih

akurat tentang hubungan antara variabel.
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